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Abstract. Creative thinking ability is the ability to create an idea to solve a problem. SDN Glagaharum is one of the 

elementary schools that has relatively low creative thinking skills, this can be seen from the ability of students to 

understand the material in the Merdeka curriculum. To overcome these problems, researchers are interested in trying 

to use Flipped Classroom. The study aims to determine how the impact of Flipped Classroom on elementary studemt’s 

creative thinking in the Merdeka Curriculum. The research method uses a quantitative experiment with a Posttest 

Only Control Group Design. The population in the study consisted of 40 fourth grade students of SDN Glagaharum 

and used two samples, namely IV-A which had 20 students as the experimental class and IV-B class which had 20 

students as the control class. The data analysis technique used normality test, homogeneity test, and paired sample t-

test using SPSS 26. The results showed that the use of Flipped Classroom had an effect on the creative thinking ability 

of fourth grade students at SDN Glagaharum on the Merdeka curriculum. 
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Abstrak. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menciptakan sebuah ide untuk memecahkan masalah. SDN 

Glagaharum salah satu sekolah dasar yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tergolong rendah, hal tersebut 

dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami materi pada kurikulum merdeka. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut peneliti tertarik untuk mencoba menggunakan Flipped Classroom. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana dampak Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam Kurikulum 

Merdeka. Metode penelitian menggunakan eksperimen kuantitatif dengan desain Posttest Only Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian terdiri dari 40 siswa kelas IV SDN Glagaharum dan menggunakan dua sampel 

yaitu IV-A yang memiliki 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-B yang memiliki 20 siswa sebagai kelas 

kontrol. Teknik analisis data mengguanakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sampel t-test 

menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan Flipped Classroom berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV di SDN Glagaharum pada kurikulum merdeka. 

Kata Kunci – Kemampuan Berpikir Kreatif; Flipped Classroom; Kurikulum Merdeka

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah alat untuk mengembangkan segala aspek kehidupan terlihat dari segi ekonomi, masyarakat, 

teknologi, pengetahuan serta budi pekerti [1]. Dalam arti luas pendidikan ialah hidup yang berarti bahwa pendidikan 

adalah seluruh pengetahuan yang berlangsung seumur hidup [2]. Pendidikan mempunyai usaha untuk membuat proses 

pembelajaran lebih aktif agar siswa dapat menumbuhkan kemampuan dirinya. Guru adalah salah satu komponen 

pendidikan untuk menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran [3]. Salah satu instrument pembelajaran yang 

harus dilengkapi oleh lembaga pendidikan ialah kurikulum karena kurikulum menjadi jantung pendidikan.  

Kurikulum adalah seperangkat rancangan pembelajaran yang mempunyai tujuan sebagai pedoman dalam proses 

kegiatan pembelajaran yang telah diprogramkan sebelumnya. Kurikulum sendiri menjadi acuan bagi setiap guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Di Indonesia sudah beberapa kali melakukan perubahan pada kurikulum. Pada 

awal pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 1974 yang disebut dengan RPP Dekomposisi. Seiring 

berjalannya waktu kurikulum mengalami perubahan dari tahun ke tahun [4]. Kurikulum merupakan gambaran dari 

pembentukan pendidikan karakter yang berkontribusi penuh dalam masa depan bangsa. Apapun yang menjadi strategi 

kurikulum harus selaras dengan tuuan pendidikan yang berpengaruh pada pembangunan bangsa [5].  

Perubahan kurikulum tidak terlepas dari perkembangan era yang serba digital. Oleh karena itu, pemerintah 

berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan mengembangkan kurikulum yang digunakan. 
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Saat ini, muncul jenis kurikulum terbaru ialah kurikulum merdeka. Di mana pada kurikulum ini diartikan rancangan 

pembelajaran dengan harapan dapat membuat siswa belajar dengan lebih tenang, menarik, bebas dan membuktikan 

bakat alaminya yang mereka punya. Kurikulum merdeka berpusat pada kebebasan dan berpikir kreatif [6]. 

Kemendikbud menghadirkan program merdeka belajar yang dimulai dengan sekolah penggerak. Program ini 

mempersiapkan sekolah untuk menciptakan pelajar yang berkarakter pancasila. Adanya kurikulum merdeka ini 

bertujuan untuk mengatur ulang sistem pendidikan nasional di Indonesia yang mengikuti perkembangan zaman. 

Kurikulum merdeka bisa diterima karena visi dan misi pendidikan di Indonesia untuk menciptakan siswa berkualitas 

yang sanggup bersaing dalam aspek kehidupan [6].  

Kurikulum merdeka merupakan amanah oleh Menteri Pendidikan Nasional Nadiem Anwar Makarim yang 

menginginkan pendidikan Indonesia responsif dan mandiri [7]. Kurikulum merdeka dapat dipahami sebagai 

kebebasan berpikir, kemandirian dalam berkreasi, dan menghargai atau menanggapi perubahan yang terjadi saat ini 

[8]. Kurikulum merdeka akan mewujudkan pembelajaran yang aktif untuk siswa. Kurikulum merdeka akan 

memberikan perbaikan sistem pendidikan di Indonesia dan proses pembelajaran menjadi lebih sederhana [9]. Dalam 

proses pembelajaran kurikulum merdeka menuntut kebebasan ekspresi kreativitas siswa. Kegiatan pembelajaran 

kurikulum merdeka dirancang agar meningkatkan kemampuan siswa untuk berinovasi dan berpikir kreatif. Strategi 

pembelajaran dan penggunaan media dalam penerapan kurikulum merdeka memudahkan siswa untuk berpikir kreatif. 

Sehingga, penerapan kurikulum merdeka disekolah dasar menitikberatkan pada kebebasan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan kemandirian siswa di sekolah dasar [10]. Keberedaan kurikulum merdeka siswa akan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dan memiliki karakter yang positif yang lebih tangguh, sehingga mampu menghadapi 

berbagai tantangan di masa depan dengan lebih siap dan percaya diri, sedangkan pada kurikulum sebelumnya belum 

ditekankan untuk siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif, karena kurikulum sebelumnya hanya berfokus pada 

pemahaman siswa terhadap materi [11]. 

Kemampuan berpikir kratif menerapkan beragam pemahaman dan keterampilan yang menghasilkan ide-ide baru, 

kemampuan mengevaluasi, dan mendeskripsikan. Berpikir kreatif sangat penting untuk mencari alternatif yang dapat 

membantu menyelesaikan berbagai masalah. Berpikir kreatif akan menjadi awalan untuk menghadapi permasalahan 

yang ada di era globalisasi saat ini. Kapasitas berpikir kreatif di Indonesia masih rendah, rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa 28,53% yang merupakan golongan kurang kreatif [12]. Faktor utama yang mempengaruhi kurangnya 

berpikir kreatif siswa yaitu faktor dari keluarga dan faktor internal yang ada pada siswa tersebut [13]. Untuk 

menangani kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah yaitu dengan cara menggunakan model pembelajaran yang 

bisa memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran [14].  

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dikembangkan dan ditingkatkan dengan menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran. Penggunanaan strategi pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

berpikir kreatif siswa [15]. Dalam berpikir kreatif memerlukan kegigihan, kedisiplinan, dan kepedulian yang tinggi. 

Berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk mewujudkan pemikiran yang baru dalam menghasilkan berbagai macam 

opini. Siswa yang berpikir kreatif selalu berusaha untuk memberi makna dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam 

mengembangkan berpikir kreatif mereka.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN Glagaharum, ditemukan bahwasannya 

kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap kurikulum merdeka tergolong rendah. Hal tersebut dapat dibuktikan pada 

saat proses kegiatan belajar berlangsung didapati sebagian besar siswa kurang merespon terkait materi yang ada di 

kurikulum merdeka. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan model pembelajaran dengan 

menggunakan Flipped Classroom. Di era saat ini, penggunaan model Flipped Classroom diharapkan dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan materi digital yang 

disediakan oleh guru. Hal ini memungkinkan siswa untuk memiliki waktu yang cukup untuk diskusi di kelas. 

Mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat, guru perlu memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan lebih efektif. Selain itu, kemudahan akses internet yang dimiliki oleh 

siswa juga dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar mengajar [16].  

Dalam penelitian ini teori pembelajaran yang menjadi acuan pendukung model Flipped Classroom adalah teori 

konstruktivisme dari Piaget. Teori tersebut mengacu belajar generatif dimana siswa menghasilkan sendiri 

pengetahuannya. Dengan upaya ini dapat membantu siswa mempelajari pengetahuan mereka. Teori lain yang 

membantu model tersebut adalah teori konstruksionisme sosial dari Vygotsky. Dalam teori ini, dimana siswa harus 

menumbuhkan interaksinya dengan teman selama proses pembelajaran seperti membentuk kelompok diskusi [17]. 

Hal yang dilakukan pada penelitian ini adalah menerapkan pembelajaran guna memberikan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dengan menerapkan model pembelajaran Flipped Classroom. Flipped Classroom adalah model yang 

menggunakan strategi pembelajaran campuran yaitu kegiatan di luar kelas dan kegiatan di dalam kelas. Prinsip model 

Flipped Classroom adalah materi dari guru akan dipelajari terlebih dahulu oleh siswa dengan pemberian bahan yang 

berupa video atau bahan yang lainnya untuk didiskusikan pada pertemuan selanjutnya. Selanjutnya, siswa 

melaksanakan diskusi terkait materi pembelajaran untuk dipelajari di dalam kelas secara Bersama-sama. Model 
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tersebut berhasil merangsang pembelajaran yang bermakna dan mendorong keaktifan siswa [18]. Dalam model 

pembelajaran Flipped Classroom guru menjadi fasilitator yang mendampingi dan membimbing dalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan siswa dituntut aktif dalam pembelajaran [19].   

Flipped Classroom telah banyak diterapkan di dunia Pendidikan. Alasan model pembelajaran Flipped Classroom 

digunakan dalam dunia pendidikan yaitu penggunaan waktu di dalam kelas akan lebih efisien, pembelajaran lebih 

aktif, dan meningkatkan hubungan siswa dengan guru. Melalui model pembelajaran Flipped Classroom guru 

menggunakan pembelajaran online untuk memudahkan siswa dalam mengakses dan mempelajari materi pembelajaran 

dimanapun dan kapanpun [20]. Model pembelajaran Flipped Classroom memanfaatkan waktu di dalam kelas untuk 

melakukan pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di dalam kelas lebih terfokuskan. 

Dengan model pembelajaran tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dan berupaya menumbuhkan 

kreativitas sesuai dengan karakteristik profil pelajar Pancasila yang merupakan ciri khas dari kurikulum merdeka. 

Sehingga kreativitas dan bakat siswa dapat berkembang. 

Dalam penelitian sebelumya, didapat penelitian yang berkaitan dengan model Flipped Classroom yang dapat 

meningkatkan berpikir kreatif siswa. Tetapi, tidak berfokus pada kurikulum merdeka. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model Flipped Classroom sangat baik untuk memberikan hasil berpikir kreatif siswa menjadi 

lebih baik [21]. Selanjutnya peneliti menemukan penelitian yang berkaitan dengan model Flipped Classroom dan 

tidak berfokus pada berpikir kreatif serta dalam penerapan kurikulum merdeka. Tetapi, pada penelitian [20], 

membuktikan bahwa model Flipped Classroom dapat membuat hasil dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. 

Kemdikbud menjelaskan bahwa kurikulum merdeka memiliki keunggulan pada penekanan materi yang esensial dan 

pengembangan kompetensi siswa pada setiap tahapannya. Kurikulum ini memberikan kebebasan bagi sekolah, guru, 

dan siswa untuk berinovasi, belajar secara mandiri dan meningkatkan kreativitas melalui kemampuan berpikir kreatif 

[22]. 

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan penggunaan model Flipped Classroom dapat mendukung siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. Model ini memiliki dampak yang unik dan kuat terhahap 

kemampuan berpikir kreatif dalam penerapan Kurikulum Merdeka terutama menghadapi tantangan pendidikan abad 

21. Oleh karena itu, peneliti akan berupaya untuk membahas bagaimana pengaruh model Flipped Classroom terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penerapan kurikulum merdeka.  

II. METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif menitikberatkan pada variabel dan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya [23]. Metode kuantitatif bertujuan untuk menetapkan fakta, 

menyampaikan deskripsi statistik, mengukur teori, hubungan antar variabel, mendeskripsikan dan memprediksi hasil 

[24]. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Glagaharum. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas IV SDN Glagaharum. Di kelas IV 

terdapat dua kelas yaitu kelas IV-A dan IV-B dengan total siswa sebanyak 40, sehingga pada setiap kelasnya terdiri 

dari 20 siswa di kelas IV-A dan 20 siswa di kelas IV-B. Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode sampling total, yang artinya bahwa semua anggota populasi menjadi sampel penelitian. Sehingga 

jumlah sampel yang digunakan yaitu berjumlah 40 siswa yang didapatkan dari dua kelas yaitu kelas IV-A dan IV-B 

di SDN Glagaharum. Rancangan penelitian menggunakan Posttest Only Control Group Design. Setelah eksperimen 

berakhir, kedua kelas diberikan Posttest. Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

pertama mengidentifikasi kelompok eksperimen. Kedua memberikan perlakuan berbeda pada kedua kelas yaitu pada 

kelas IV-A menggunakan model Flipped Classroom dan pada kelas IV-B dengan menggunakan model konvensional. 

Berikut ini desain Posttest Only Control Group: 

 

Class Treatment Posttest 

Eksperimen 

Kontrol 

X 

− 

O1 

O2 

Gambar 1. Posttest Only Control Group Design 

 

Keterangan : 

X : Perlakuan memakai model Flipped Classroom  

− : Tanpa Perlakuan memakai model Flipped Classroom  

O : Hasil Observasi/Pengukuran 

Dari desain di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Tahap 1, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa 

silabus, RPP, bahan ajar, instrument penilaian. Tahap 2, peneliti melakukan model pembelajaran model Flipped 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Classroom untuk meningkatkan berpikir kreatif. Pada tahap ini, kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

berupa Flipped Classroom. Sebelum memulai proses pembelajaran di kelas, siswa mendapatkan materi untuk 

dipelajari terlebih dahulu. Apabila terdapat kendala dalam proses memahami maka siswa akan diperkenankan untuk 

mencatat mengenai materi yang dirasa belum dipahami. Setelah proses pemberian materi maka peneliti akan 

mengevaluasi materi yang telah dibagikan kepada siswa dengan melalui pembentukan kelompok belajar. 

Pembentukan kelompok belajar ditujukan untuk menyelesaikan sebuah projek yang diberikan oleh peneliti guna 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa.   

Sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan pembelajaran konvensional yang berupa metode ceramah. 

Tahap 3, setelah kedua kelas tersebut menerapkan model pembelajaran yang dicoba oleh peneliti, maka peniliti akan 

memberikan soal posttest guna mengukur kemampuan berpikir kreatif dari kedua kelas yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data secara lengkap. 

Instrumen yang digunakan peneliti adalah instrument soal. Lembar soal digunakan sebagai alat pengumpulan data 

untuk mengetahui seberapa banyak yang telah dicapi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam 

bentuk sejumlah soal. Peneliti memakai tes kognitif bentuk soal uraian dengan teknik pengumpulan data berupa soal 

posttest yang diberikan di akhir pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tahap ini dilaksanakan oleh peneliti kepada siswa. Tes kemampuan 

berpikir kreatif adalah tes pengukuran siswa seberapa kreatif berpikir mereka dalam pengerjaannya. Tujuan dari tes 

tersebut akan menilai kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar dalam menjawab pertanyaan dan menilai 

sejauh mana proses berpikir kreatif siswa telah berkembang.  

Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sampel t-test 

yang melakukan pengujian berbeda antara dua sampel yang berpasangan. Dua sampel tersebut memiliki subjek yang 

sama, namun diberikan perlakuan yang berbeda. Analisis data tersebut memakai aplikasi SPSS versi 26. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan dengan penerapan uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk guna 

memverifikasi bahwa data yang diperoleh berasal dari distribusi normal. Apabila nilai signifikansi > 0,05, dapat 

diasumsikan bahwa hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki distribusi normal. Sesuai dengan 

prinsip-prinsip dasar dalam pengambilan keputusan uji normalitas.  

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Kelas Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen .839 20 .003 

Kelas Kontrol .939 20 .229 

 

Terlihat dari tabel yang tersedia bahwa perhitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 

membuktikan bahwasannya nilai sig. kelas eksperimen adalah .003 < 0.05 dan kelas kontrol adalah 0.229 > 0.05. 

Dinyatakan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi tidak normal sedangkan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

Langkah berikutnya adalah melakukan pengujian homogenitas dengan hasil yang tertera pada tabel di bawah ini.  

 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 2.593 1 38 .116 

 

Dalam tabel yang diberikan, analisis data posttest menunjukkan bahwa nilai sig. yaitu sebanyak .116 > 0.05. 

Diketahui bahwa nilai signifikansi pada hasil posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol seimbang karena 

nilainya melebihi tingkat kesalahan. 

Selanjutnya, di kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan model Flipped  Classroom untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Langkah pertama adalah belajar di rumah, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan di kelas, dan terakhir penilaian. Pada kelas eksperimen, model pembelajaran yang berbeda dengan 

kelas kontrol. Materi disajikan secara langsung di ruang kelas dengan memanfaatkan presentasi power point tanpa 

adanya penyampaian materi terlebih dahulu di luar kelas.  

Setelah pembelajaran selesai, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest untuk mengevaluasi 

pemahaman akhir dari keduanya. Dari hasil akhir, rata-rata skor kelas eksperimen yang menggunakan metode Flipped 

Classroom adalah 94.75, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 34. Tabel di bawah ini menjelaskan data hasil 

evaluasi posttest. 
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Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean 

Post-Test Eksperimen 20 85 100 94.75 

Post-Test Kontrol 20 20 55 34.00 

Valid N (listwise) 20    

 

Hasil posttest kedua kelas tersebut signifikan. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 94,75 dengan nilai maksimal 

100 dan nilai minimal 85. sedangkan, kelas kontrol rata-rata 34.00, dengan nilai maksimal 55 dan nilai minimal 20. 

Data tersebut membuktikan berdistribusi normal dan homogen. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji paired sampel t-test. Penghitungan uji paired sampel t-test menggunakan SPSS 26. 

Tujuan dari uji hipotesis adalah mencari perbedaan yang terdapat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

menganalisis pengaruh dari model pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

sekolah dasar digunakan uji paired sampel t-test, dengan hasil penguraian sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Pengaruh Model Flipped Classroom memakai Uji Paired Sampel T-test 

   95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

  Mean Lower Upper t df Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 Posttest 

Eksperimen 

Posttest Kontrol 

60.750 56.573 64.927 30.438 9 .000 

 

Berdasarkan uji paired sampel t-test tabel diatas dengan memakai aplikasi SPSS 26, diperoleh hasil dengan nilai 

signifikansi sebesar .000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa probabilitas signifikansi < 0.05, bahwa H0 ditolak 

atau H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran flipped classroom memberikan pengaruh yang 

signifikan pada kelas eksperimen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saut Mardame Simamora bahwa manfaat dari pendekatan 

pembelajaran Flipped Clasroom seperti yang dijelaskan dalam teori telah terbukti secara empiris, sehingga hasil ini 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir krearif siswa sekolah dasar dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Flipped Classroom. Siswa yang dibimbing menggunakan model Flipped Classroom 

menghasilkan nilai yang lebih dibandingkan dengan kelas yang dibimbing dengan model konvensional. Hal ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar. Keberhasilan meningkatkan kemampuan dalam berpikir 

kreatif pada siswa kelas IV SDN Glagaharum tidak terlepas dari penerapan model pembelajaran Flipped Classroom.  

Model pembelajaran Flipped Classroom sangat efektif karena siswa mempersiapkan mata pelajaran dari rumah. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil akademik siswa yang tinggi. Siswa yang diajar menggunakan model Flipped 

Classroom mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model 

konvensional [25]. Penerapan model ini dapat memberikan siswa dalam kemampuan berpikir kreatif secara inovatif 

dan efesien.  

Model Flipped Classroom sangat baik untuk keaktifan siswa di dalam kelas serta komunikasi antara guru dengan 

siswa menjadi lebih baik. [26]. Dalam penerapan kurikulum merdeka dengan menggunakan model Flipped Classroom 

guru akan memiliki lebih banyak waktu untuk memberikan umpan balik pembelajaran dan siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik. Oleh sebab itu model Flipped Classroom sangat dianjurkan untuk dilaksanakan pada 

pendidikan di Indonesia. Hal ini sesuai dari beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan 

model Flipped Classroom sangat berhasil serta menaikkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar [27]. 

Model pembelajaran Flipped Classroom mengurangi instruksi langsung dan meningkatkan interaksi individu. Dalam 

model ini, siswa harus mempersiapkan diri dengam membaca materi sebelum masuk  kelas serta berpartisipasi dalam 

diskusi untuk memecahkan masalah dengan bantuan teman sekelas dan guru. Konsep ini sejalan dengan penerapan 

kurikulum merdeka, dimana guru bertindak menjadi penghubung bagi siswa untuk menjadi aktif dan mandiri dalam 

proses belajar [28].  
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Pendidikan yang dilakukan dengan menerapkan model Flipped Classroom memfokuskan pada upaya siswa untuk 

belajar secara aktif dan memahami konsep dengan baik selama proses belajar mengajar dan membagikan kesempatan 

bagi mereka untuk saling berinovasi dalam memanfaatkan teknologi yang ada sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Model pembelajaran Flipped Classroom memajukan dan meningkatkan belajar siswa serta kreativitas 

berpikir [29]. Prinsip model Flipped Classroom adalah guru mengurangi penyampaian ajaran secara tatap muka dan 

lebih memaksimalkan hubungan individu dengan siswa. Selain itu, memberikan kesempatan kepada siswa diajak 

untuk mengeksplorasi pengetahuannya secara independent dan memakai teknik yang cocok dengan pola belajar 

mereka. Selain itu, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka secara 

mandiri dan memakai strategi yang sesuai dengan karakteristik belajar mereka [30]. 

VII. SIMPULAN 

Setelah melakukan analisi data, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom memberikan 

hasil yang jauh lebih baik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar yang menerapkan 

kurikulum merdeka, dibandingkan dengan menggunakan model konvensional. Hal ini terbukti dari perbandingan nilai 

rata-rata dari kedua kelas tersebut yaitu antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas IV-A 

SDN Glagaharum dinyatakan diterima. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa dikelas 

eksperimen sebesar 94.75 dan kelas kontrol sebesar 34.00. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif didapat 

melalui penerapan model Flipped Classroom sangat efektif, sehingga  penggunaan model Flipped Classroom 

memberikan dampak positif pada prestasi kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam penerapan 

kurikulum merdeka. 
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